MONITORING DAN EVALUASI SERTA TINDAK LANJUT
HASIL SURVEI PERSEPSI KORUPSI
TRIWULAN 11l (JULI - SEPTEMBER) TAHUN 2022

. MONITORING
Berdasarkan laporan Survei Persepsi Korupsi Triwulan || Tahun 2022 (terlampir)
yang memuat telah dilakukannya hasil survei terhadap responden pengguna layanan
pada Pengadilan Negeri Sibolga diperoleh nilai rata-rata per indikator sebagai berikut:

—

No. Indikator Nilai

1. Manipulasi Peraturan 4.00

2. Penyalahgunaan Jabatan ' 4.00 |
3. |Menjual Pengaruh 4.00
4 Transaksi Biaya (400 |
5 Biaya Tambahan 4.00

6. Hadiah (400 |
7 Transparansi Biaya 4.00

8 Percaloan 4.00

9. Perbuatan Curang 4.00
L1_0_' Transaksi Rahasia 4.00

1. EVALUASI

Berdasarkan laporan Survei Persepsi Korupsi Triwulan II1 Tahun 2022 (terlampir)
yang memuat telah dilakukannya hasil survei terhadap responden pengguna layanan
pada Pengadilan Negeri Sibolga diperoleh nilai Indeks Persepsi Korupsi yaitu 4,00 atay
masuk pada kategori BERSIH DARI KORUPSI.

Jumlah responden pada Triwulan Il Tahun 2022 ini sebanyak 38 (tigapuluh
delapan) responden.

Merujuk berdasarkan Aplikasi Survey Pelayanan Elektronik Direktorat Jendral
Badan Peradilan Umum terhadap pelayanan dij Pengadilan Negeri Sibolga Triwulan 1]
Tahun 2022 tersebut di atas, menunjukkan bahwa tiga indikator memiliki nilai indeks
paling tinggi yakni :

1. Manipulasi Peraturan, dengan indeks nilai 152;
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2. Penyalahgunaan Jabatan, dengan indeks nilai 152;
3. Menjual Pengaruh, dengan indeks nilaj 152;

Selain tiga indikator yang memiliki nilai indeks tertinggi, dalam survei ini juga
terdapat tiga indikator yang memiliki nilai terendah darj sepuluh indikator lainya, yakni

1. Manipulasi Peraturan, dengan indeks nilaij 1 52;
2. Penyalahgunaan Jabatan, dengan indeks nilaj 1 52;
3. Menjual Pengaruh, dengan indeks nilaj 152;

Yang perlu ditingkatkan agar dalam survei yang akan datang memiiliki nilai indeks
yang tinggi.

. TINDAK LANJUT

lanjut dari ketiga Indikator (ruang lingkup) tersebut yang memiliki nilai rata-rata terendah
untuk memperbaiki indikasi tersebut direkomendasikan sebagai berikut:

1. Manipulasi Peraturan

Dalam survei persepsi anti korupsi pertanyaan indikator ini yaitu “apakah

pelayanan oleh petugas dj Pengadilan sesuaj Prosedur dan ketentuan yang
berlaku?”

menimbulkan stigma pelayanan pada Pengadilan terkesan terbelit-belit maka
perlu dilakukan peningkatan publikasi SOP pelayanan pada Pengadilan baijk
melalui media sosial, website, maupun informasi langsung yang diberikan oleh
petugas layanan yang dengan selaly menerapkan 3S (Senyum, Sapa, Salam)
hingga pengguna layanan merasa lebih Nyaman dan mengerti akan proseduryang
ada sesuai ketentuan yang berlaku.

2. Penyalahgunaan Jabatan

Dalam survei persepsi anti korupsi pertanyaan indikator ini yaitu “apakah dalam
memperoleh layanan Pengadilan secara cepat dan mudah ada penyalahgunaan
Jabatan dari petugas untuk menerima imbalan tertenty?”



Rekomendasi tindak lanjutnya adalah telah dilakukan penandatanganan pakta
integritas dan komitmen bersama oleh seluruh aparatur Pengadilan Negeri
Sibolga. Kemudian selalu diingatkan dalam rapat bulanan kepada seluruh

aparatur Pengadilan Negeri Sibolga untuk tidak melakukan penyalahgunaan
jabatan dalam bentuk apapun.

3. Menjual Pengaruh

Dalam survei persepsi anti korupsi pertanyaan indikator ini yaitu “permahkah
dihubungi oleh Seseorang (karyawan Pengadilan) yang akan membantu dalam
pengurusan surat/berkas perkara?”

Rekomendasi tindak lanjutnya adalah telah dilakukan Penandatanganan pakta
integritas dan komitmen bersama oleh seluruh aparatur Pengadilan Negeri
Sibolga. Kemudian selaly diingatkan dalam rapat bulanan kepada seluruh
aparatur Pengadilan Negeri Sibolga untuk tidak melakukan menjual pengaruh
dalam bentuk apapun. Kemudian agar memastikan bahwa seluruh layanan yang
telah diberikan kepada pengguna layanan sudah sesuai dengan SOP dan standar
layanan yang telah ditentukan.

Demikian laporan ini disampaikan sebagai bahan informasi bagi pimpinan untuk upaya

peningkatan kualitas pelayanan publik demi terwujudnya visi dan misi Pengadilan Negeri
Sibolga.




